ABSTRAK

Perangkat yang dirancang merupakan perangkat tambahan pada motor
induksi tiga fasa untuk memperlihatkan performansi motor dengan melihat slip
dari motor tersebut. Sistem pengukuran slip yang dirancang ini merupakan
prototipe dari penggunaan motor induksi di industri-industri yang sedang diberi
beban. Hasil pengukuran ini berupa kurva kecepatan terhadap frekuensi, yang
didapat dengan perbandingan sumbu absis dan sumbu ordinat. Sumbu absis
sebagai frekuensi mulai dari nol sampai frekuensi kerja, dan sumbu ordinat
sebagai kecepatan motor mulai dari diam hingga kecepatan kerja.

Pengukuran ini dirancang menggunakan mikrokontroler MCS-51 sebagai
pengatur kecepatan, melalui inverter dan pembaca kecepatan motor, yang
dilakukan dengan menggunakan sensor optocoupler tipe H21A2. Sedangkan
kurva ditampilkan pada komputer menggunakan perangkat lunak Borland Delphi
7, juga sebagai pengolah data dari MCS-51 yang dikirim melalui RS-232. Kurva
hasil pengukuran didapat dalam dua kali pengukuran: motor tanpa beban, dan
motor dengan beban. Sehingga melalui kedua kurva ini, slip yang terjadi akibat
beban pada motor yang diukur dapat terlihat.

Alat berupa prototipe ini berhasil direalisasikan, sehingga dapat menjadi
sebuah alat yang dapat membantu untuk melihat performansi dari motor tersebut.
Yaitu dengan melihat perubahan penambahan kecepatan motor jika disertai beban

(atau dengan kata lain melihat slip itu sendiri).
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ABSTRACT

The Project is additional tools for three phase induction motor, to show
motor’s performance by looking on the slip of the motor. This slip measurement
system is prototype of using induction motor at industries. The result of
measurement is the curve of speed to frequency, showing by Cartesian coordinate.
The X axis as frequency from zero to workspace frequency, and the Y axis as
motor speed from starting until workspace speed.

This measurement is designed with MCS-51 as the speed controller,

helped by inverter, and as counter of angular speed, helped by optocoupler sensor
type H21A2.
The curve is shown at the computer by Borland Delphi 7 software, and as the data
collecting from MCS-51 (the data is sent by RS-232). The curves, as the result of
measurement are gotten in twice measurement: motor without load, and motor
with load. So through of both, slip can be shown.

The Project has success to be made, so it can help anyone to be shown

motor’s performance by looking on the slip of the motor.
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